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Abstrak

Pergelaran seni merupakan ajang bagi seniman pertunjukan yang dipertontonkan kepada masyarakat
untuk mendapatkan apresiasi. Ketika pergelaran seni di hadirkan kepada masyrakat, biasanya selalu
melibatkan berbagai unsur pertunjukan. Unsur-unsur tersebut mempunyai peran dan tanggungjawab
yang berbeda-beda. Salah satu unsur pertunjukan adalah hadirnya musik sebagai pendukung
pertunjukan seni yang lainnya, atau justru musik hadir sebagai konser mandiri. Peran musik dalam
pergelaran seni juga membutuhkan peran unsur lainnya. Unsur tesebut adalah kebutuhan akan adanya
proses amplifikasi yang digunakan untuk menguatkan bunyi instrumen musik oleh penata suara.
Secara khusus pada kasus pertunjukan musik karawitan yang menggunakan gamelan Jawa selalu
banyak kekurangan dalam proses amplifikasi. Hal ini karena kurangnya pemahaman terhadap musik
karawitan dengan gamelan Jawa. Jika musik karawitan dapat dipahami oleh para sound engineer,
maka pergelaran seni dengan musik gamelan Jawa akan berhasil dengan baik.

Kata Kunci: Pergelaran Karawitan, Gamelan Jawa, amplifikasi.
Abstract

Performance art is an event for performing artists is on display to the public to gain appreciation. When performance
art at present to the community, usually always involves various elements of the show. These elements has a role
and responsibilities of the different. One element is the presence of musical performances as supporting other
performing arts, or even music concert comes as a standalone. The role of music in performance art also takes the
role of other elements. These elements is the need for amplification process that is used to amplify the sound of
musical instruments by sound engineers. Specifically in the case of karawitan music performances that use Javanese
gamelan are always a lot of shortcomings in the amplification process. This is due to a lack of understanding of the
Javanese gamelan karawitan music. If the gamelan music can be understood by the sound engineer, the performance
art with Javanese gamelan music will work well.

Keywords: Karawitan Performances, Javanese Gamelan, amplification.

Pengantar

Pertunjukkan seni adalah hasil karya yang
dipergelarkan kepada masyarakat umum untuk
mendapatkan tanggapan atau penilaian. Istilah
lain dari pertunjukan adalah pergelaran, yaitu
suatu kegiatan yang mendapatkan tanggapan dan
penilaian. Pertunjukan seni merupakan bentuk
pergelaran yang sangat kompleks. Hal ini
dikarenakan pergelaran seni merupakan
gabungan antara berbagai bidang seni. Gabungan
pergelaran seni yang dimaksud dapat
dicontohkan seperti pertunjukan sendratari,
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wayang kulit dan/atau wayang orang, serta
teater. Pada umumnya pergelaran seni tersebut
biasanya terdapat seni musik sebagai
pendukungnya. Namun demikian seni musik juga
dapat dipergelarkan secara mandiri. Meskipun
sudah ada pendukungnya, namun pergelaran seni
biasanya masih ada yang sangat berperan, seperti
rias busana (kostum), tata panggung, tata cahaya,
dan tata suara.

Kesenian yang dipergelarkan seperti
tersebut di atas pada umumnya peran orang dan/
atau manusia sangat menonjol. Pada setiap
pergelaran seni selalu membawa misi atau pesan
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yang disampaikan kepada penonton. Misi atau
pesan tersebut dapat bersifat sosial, politik, moral,
dan/atau berbagai kehidupan sosial yang
berlangsung saat ini. Pada masa sekarang ini
pergelaran seni cukup efektif sebagai media
penerangan ataupun kritik sosial, baik dari
pemerintah atau dari rakyat. Umumnya seniman
dalam mempersiapkan pergelarannya sudah
mempunya ide gagasan berupa judul karyanya.
Tidak hanya berkutat pada ide gagasan atau judul
karya yang akan disampaikan pada penonton,
seniman juga harus berpikir pada pendukung
pergelaran. Pendukung pergelaran merupakan
orang (seniman, tukang, atau teknisi) dibalik
panggung yang perlu dipertimbangkan untuk
mewujudkan karya seninya. Pertimbangan
tersebut berupa kesepahaman gagasan ide karya
seni yang direncanakan sampai dengan
dipergelarkannya karya seni. Peran pokok para
seniman balik panggung dalam pergelaran seni
akan berhasil jika kesepahaman ide gagasan
terwujud diantara seniman (komposer, sutradara,
dan/atau dalang), penata panggung yang juga
penata artistik, penata cahaya, dan penata suara.
Seperti disampaikan di atas bahwa dalam
pergelaran seni merupakan gabungan dari
berbagai seni, oleh sebab itu tulisan ini akan
menitik beratkan pada bahasan pendukung
pergelaran seni. Pendukung tersebut diantaranya
adalah pentingnya tata suara sebagai bagian dari
pergelaran seni. Oleh karena disetiap pergelaran
seni umumnya selalu mengikutsertakan seni
musik sebagai pendukung. Kiranya pada saat
pergelaran, tata suara perlu menjadi perhatian
khusus dalam sajian seni. Ide dasar kehadiran
perangkat tata suara dalam pergelaran seni adalah
untuk membantu perpanjangan dan penguatan
bunyi sehingga dapat terdengar dengan baik dan
proporsional.

Tata suara pada pergelaran seni selain
berfungsi sebagai amplifikasi bunyi instrumen
musik, terkadang juga membantu amplifikasi
tokoh dalam pergelaran seni (pergelaran teater,
wayang, dan/atau sendratari). Pengalaman yang
jarang dimiliki oleh banyak sound enggineer dalam
bidang tata suara adalah beberapa pergelaran seni
yang secara khusus biasa menggunakan
instrumen musik gamelan Jawa (musik
karawitan). Tidak menutup kemungkinan juga
dalam pergelaran seni juga memadukan
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instrumen gamelan Jawa dengan instrumen
“barat”, sebagai pendukung karya musik dalam
garap khusus (konser karawitan, musik tari, dan/
atau pertunjukan wayang). Oleh karena sound
engineer tidak paham dengan karakteristik
instrumen gamelan Jawa. Hal fatal yang terjadi
adalah tidak seimbangnya (balance) volume bunyi
masing-masing instrumen, serta akan kesulitan
dalam memadukan bunyi instrumen pada saat
proses amplifikasi. Dengan tidak didapatinya
hasil yang baik dalam memadukan bunyi dengan
perangkat tata suara, maka pergelaran seni tidak
akan berhasil dalam penyampai ide gagasan
secara baik (karya konser musik, sendratari,
wayang kulit dan/atau wayang orang, serta
teater).

Amplifikasi Bunyi Instrumen Gamelan Jawa
(Musik Karawitan)

Amplifikasi bunyi adalah sebuah proses
menguatkan volume bunyi menjadi lebih keras
secara proposional. Proses ini biasanya
menggunakan perangkat elektronika yang terdiri
dari, mikrofon, mixer audio console, amplifier,
loudspeaker, dan jika diperlukan perangkat
tambahan berupa auxiliary (reverb, echo, equalizer,
compressor, serta limiter). Perangkat tersebut
mempunyai fungsi dan peran yang berbeda-beda,
namun ketika dipadukan pada saat pergelaran
seni akan membantu dalam proses amplifikasi
bunyi.

Saat penggunaan perangkat amplifikasi
bunyi, selain memahami peralatan tersebut
di atas, dalam pergelaran seni juga harus
mempertimbangkan aspek ruang pergelaran seni.
Penggunaan perangkat amplifikasi dengan ruang
pergelaran perlu perhatian secara khusus, karena
untuk mendapatkan amplifikasi bunyi
yang proposional tanpa harus kehilangan
keseimbangan alami dari musik yang
diamplifikasi. Kesadaran akan ruang yang
digunakan untuk proses amplifikasi misalnya,
ukuran ruang (ruang terbuka atau ruang
tertutup), besar-kecilnya gaung jika berada dalam
ruang tertutup, materi bunyi instrumen musik,
dan/atau besar-kecilnya intensitas volume bunyi
instrumen. Jika keseimbangan alaminya
terganggu oleh karena proses
amplifikasi yang tidak proporsional, maka hasil
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amplifikasi akan merusak sajian musik dan/atau
umumnya pergelaran seni. Proses amplifikasi
yang tidak proposional juga akan berdampak
pada ketidaknyamanan penonton. Karena secara
alami, bunyi yang lebih kuat akan mudah
ditangkap oleh telinga. Jika bunyi yang lebih kuat
tersebut tidak kita kehendaki karena melebihi
kapasitasnya, maka dampaknya kita akan merasa
lelah. Selain itu kita juga akan kehilangan
pengalaman mendengarkan spektrum bunyi, dan
juga akan menyebabkan pengalaman
mendengaran menjadi terbatas.

Gamelan Jawa ketika dipergunakan
sebagai alat pergelaran seni, baik untuk konser
mandiri ataupun untuk pendukung pergelaran
seni lainya sebaiknya perlu mempertimbangkan
aspek-aspek musikal gamelan Jawa (musik
karawitan dan/atau musik kontemporer
menggunakan gamelan). Oleh karena gamelan
Jawa tidak sama dengan instrumen musik “barat”,
maka proses amplifikasi pada saat pergelaran seni
mempunyai perlakuan secara khusus. Perlakuan
khusus pada bunyi gamelan Jawa adalah
karakteristik bunyi masing-masing instrumen.
Instrumen pada gamelan Jawa terdiri dari
instrumen berjenis idiophone, membranophone,
cordophone, dan aerophone. Perbedaan bentuk dan
bunyi inilah yang sebenarnya pada saat
amplifikasi akan berpengaruh terhadap intensitas
pencampuran bunyi (mixing) saat pergelaran.
Selain karakteristik bunyi instrumen, garap musik
karawitan menggunakan gamelan Jawa pada saat
konser mandiri dan/atau untuk pendukung sajian
seni lain mempunyai karakter yang berbeda-beda.
Dulu, (sampai tahun 1960-an) para empu
karawitan pernah menyebut bahwa fungsi
karawitan dalam konteks hubungan seni adalah
nguripké wayang, nguripké jogéd; menghidupkan
wayang dan/atau menghidupkan tari, bukan
sekedar mengiringi wayang atau mengiringi tari
(Supanggah, 2002: 130). Dari garap yang berbeda
tersebut tentunya proses amplifikasi juga
mempertimbangkan keseimbangan (balance)
instrumen sesuai kebutuhan sajian pergelaran.
Apakah gamelan Jawa digunakan untuk konser
mandiri dan/atau untuk pendukung sajian
pergelaran lain.

Pada saat proses amplifikasi tingkat
kekerasan juga menjadi perhatian, karena dengan
volume bunyi 3-5 kali lebih besar dari bunyi asli,
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maka akan menimbulkan hilangnya rasa
agungnya (rohnya gamelan) dari berbagai
instrumen yang dimainkan. Tidak sekedar tingkat
volume lebih keras dari pada bunyi asli, namun
kaidah musikalnya juga menjadi acuan pokok
dalam melakukan amplifikasi pada saat
pergelaran seni. Dalam penyajian karawitan
dikenal dua istilah estetik yang mirip, yaitu
“rampak” dan “rempeg” (Supanggah, 2002: 124).
Pertimbangan rampak dan rempeg inilah hal yang
paling sulit dalam melakukan proses amplifikasi.
Oleh karena itu pada saat melakukan amplifikasi
pada musik karawitan dengan instrumen gamelan
Jawa tidak sekedar menguatkan bunyi saja.
Namun demikian karena masing-masing
instrumen mempunyai perbedaan volume bunyi,
maka istilah kata “rampak” dan “rampak” harus
muncul. Dengan kata lain intsrumen yang tingkat
volume bunyinya keras tidak akan menutupi
instrumen yang tingkat volumenya lirih.

Saat ini dalam menghadirkan musik
karawitan, dirasa ada kekurangan yang ditemui
pada hasil amplifikiasi. Hal ini terkadang tidak
disadari secara langsung oleh komposer,
pengrawit dan/atau pemusik, penari, pemeran,
dan/atau dalang serta penontonnya, berkait
dengan kaidah estetis dan rasa agungnya (rohnya
gamelan) yang hilang ketika proses amplifikiasi.
Hasil amplifikiasi dalam beberapa kasus sering
mereduksi atau mengurangi estetika dasar dari
sajian gamelan, yaitu kese-imbangan (balance)
yang mengakibatkan hilangnya rasa (rohnya).
Dalam hal ini adalah keseimbangn bunyi dari
sepe-rangkat instrumen yang mendukung sajian
dengan sulitnya berkomunikasi antar player
(pemusik), sehingga akan kehilanga rampak dan
rempeg permainan gamelan yang berakibat
kehilangan rasa. Dalam konstelasi keseimbangan
pandangan budaya Jawa, bahwa “setiap orang
harus berikhtiar untuk bertindak sesuai, cocok,
serasi (selaras, seirama) dengan teladan yang telah
diterapkan” (Lombard, 1996: 129). Selanjutnya
dalam teknik amplifikiasi bunyi instrumen
gamelan, konsep keseimbangan harus bisa
dimunculkan pada hasil amplifikiasi.
Keseimbangan akan didapat jika memperhatikan
dan memahami karakteristik instrumen dan garap
musikalnya. Ketika sound engineer memahami
dua hal tersebut, pada saat amplifikasi instrumen
gamelan Jawa untuk mendapatkan keseimbangan
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perlu adanya ekualisasi. Adapun ekualisasi
adalah penyamaan persepsi bunyi instrumen asli
dengan bunyi hasil amplifikasi. Ekualisasi
dibutuhkan untuk mendapatkan hasil amplifikiasi
yang memiliki tata bunyi seimbang dan ideal
menurut garap musikalnya berdasar bunyi
instrumen gamelan. Sebenarnya ekualisasi dalam
proses amplifikiasi menyangkut pengetahuan
frekwensi bunyi dan/atau warna bunyi
instrumen, tata letak instrumen, pemilihan
perangkat, sampai dengan mixing. Hal lain dalam
konteks ekualisasi pada saat proses amplifikiasi
tentu saja harus mempertimbangkan estetika
sajian gamelan yang memiliki hubungan dengan
konsep keseimbangan menurut budaya Jawa.
Selain itu, keseimbangan bunyi gamelan, juga
harus mem-pertimbangkan situasi atau konteks
sajian gamelan untuk fungsi-fungsi khusus.
Banyaknya sound engineer yang kurang
pengetahuan dan pemahaman aspek bunyi
instrumen gamelan Jawa dengan spesifikasi
perangkat amplifikasi tersebut, maka proses
amplifikiasi akan menghasilkan bunyi yang
kurang ideal sesuai dengan bunyi aslinya. Baik
dilihat dari sudut pandang teknik maupun
musikalnya (budaya karawitan) berdasar fungsi.
Mengenai fungsi gamelan Jawa, Supanggah
dalam Bothekan Karawitan 1I: Garap (2009: 303-336)
membaginya men-jadi dua golongan fungsi
karawitan. Fungsi yang pertama adalah fungsi
sosial, di mana sajian suatu gending ketika
karawitan digunakan untuk melayani berbagai
kepentingan masyarakat, seperti ritual religius,
upacara kenegaraan, kemasyarakatan, keluarga
maupun perorangan. Fungsi yang kedua adalah
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Gambar 1. Alur diagram proses amplifikasi
dengan sistem stereo.
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fungsi hubungan atau layanan seni, sebagaimana
gamelan Jawa tampil untuk mendukung dan/
atau melayani kebutuhan presentasi kesenian lain,
seperti tari, teater, wayang. Dalam hal ini,
ekualisasi lebih difokuskan pada kedua fungsi
tersebut, antara lain gamelan Jawa untuk konser
mandiri, maupun kepentingan mengiringi teater,
wayang, tari, dan lain sebagainya.

Ekualisasi Warna Bunyi Instrumen Gamelan
Jawa (Musik Karawitan)

Ekualisasi merupakan tahapan dalam
amplifikasi yang berarti menyamakan. Adapun
ekualisasi berikut ini adalah proses menyamakan
bunyi instrumen asli dengan bunyi hasil pungutan
oleh mikrofon yang masuk ke mixer audio.
Mikrofon merupakan perangkat amplifikasi yang
paling depan merespon sumber bunyi (instrumen
gamelan Jawa), yang selanjutnya dikonversi
menjadi energi listrik. Sedangkan mixer audio
adalah perangkat amplifikasi yang berguna untuk
mencampur berbagai sinyal listrik hasil konversi
bunyi oleh mikrofon (pada saat propses
amplifikasi hanya menggunakan mikrofon). Pada
saat proses amplifikasi pergelaran seni, biasanya
peran mikrofon sangat menentukan hasil yang
proposional sesuai dengan bunyi asli. Namun
demikian tidaklah semua perangkat mikrofon
mampu merespon sumber bunyi sesuai dengan
aslinya. Setiap produk mikrofon mempunyai
spesifikasi yang berbeda-beda. Perbedaan inilah
yang menyebabkan hasil yang direspon oleh
mikrofon belum tentu proposional sesuai bunyi
asli. Peran penting spesifikasi mikrofon yang
digunakan untuk merespon sumber bunyi adalah
spesifikasi tanggapan frekuensi (frequency respon).
Peran mikrofon merupakan perangkat elektronika
layaknya telinga manusia, yaitu mempunyai
tanggapan frekuensi kisaran 20 Hz sampai dengan
20 KHz. Namun demikian tanggapan frekuensi
tersebut ketika merespon bunyi belum tentu
penguatan bunyi yang dikonversi ke energi listrik
sama. Sesuai dengan spesifikasi pabrik pembuat,
umumnya terdapat perbedaan sensitivitas pada
teba frekuensi (tanggapan frekuensi). Pemahaman
perbedaan sensitivitas pada tanggapan frekuensi
dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 2. Kurva tanggapan frekuensi yang
relatif rata (flat) sensitivitas penguatannya.

Pada gambar di atas menunjukkan
tanggapan frekuensi yang pada semua frekuensi
penguatan hasil pungutan bunyi rata (flat).
Sedangkan untuk gambar di bawah adalah
tanggapan frekuensi yang baik digunakan dan/
atau diaplikasikan untuk memungut bunyi pada
frekuensi rendah. Hal ini dikarenakan pada
frekuensi 4 Khz mengalami penguatan yang lebih
dari titik level 0 dB. Dengan demikian jika
diaplikasikan untuk memungut bunyi pada
frekuensi 2 Khz sampai dengan 7 KHz, akan
terjadi pungutan bunyi dengan tingkat volume
yang tidak stabil.
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Gambar 3. Kurva tanggapan frekuensi yang
baik digunakan untuk pemungut bunyi pada
frekuensi rendah.

[lustrasi tersebut memberi contoh, ketika
akan melakukan pemilihan mikrofon yang akan
dipergunakan untuk merespon bunyi. Dalam hal
ini penyesuaian tanggapan frekuensi yang
dimiliki mikrofon dengan warna bunyi instrumen
sangat penting. Dengan demikian pemahaman
tanggapan frekuensi untuk memilih jenis
mikrofon, akan menghasilkan respon bunyi yang
akurat, tanpa adanya perubahan warna bunyi
instrumen, dan pungutan bunyi yang dihasilkan
sesuai dengan bunyi aslinya.
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Keterbatasan perangkat mikrofon pada
saat proses amplifikasi bagi sound engineer
terkadang menjadi kendala klasik. Namun
demikian jika kendala tersebut dihadapi oleh
sound engineer ekualisasi juga dapat dilakukan
untuk mencari karakter bunyi instrumen yang
dikehendaki. Untuk proses ekulaisasi tersebut,
menggunakan ekualiser yang terdapat pada
perangkat mixer audio sebagai alat bantu untuk
menyamakan persepsi bunyi asli. Untuk
menyamakan karakter bunyi instrumen yang
masuk ke mixer audio dan/atau mencari karakter
bunyi instrumen, yaitu dengan cara menguatkan
dan/atau memotong (boost and cut) frekuensi yang
dipilih. Pada proses ekulalisasi, pekerjaan yang
dilakukan adalah menentukan teba frekuensi
sesuai karakter bunyi instrumen, menaikkan atau
menurunkan volume frekuensi, dan mengatur
lebar-sempitnya kurva atau bandwidth (Q). Berikut
gambaran dari keterangan ekualisasi di atas.
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20Hz 100HZ 500Hz 2KHz 3KHz  20KHz

50Hz 250Hz 1KHZ 4KHz 10KHz
+ > -
Frekuensi 150 Hz- 1,2 Khz  Lebar kurva
yang dinaikkan bandwidth (Q)

(boosting)

Gambear 4. Tampilan ekualiser parametrik
divisualkan dalam bentuk kurva.

Gambar di atas adalah contoh hasil
pengaturan ekualiser para-metrik pada perangkat
mixer audio, di mana pada frekuensi + 500 Hz
dinaikan volumenya (boosting). Adapun titik
kurva bandwidth mulai naik dari + 150 Hz dan
mulai turun + 1,2 KHz. Sedangkan pada frekuensi
+ 5 KHz diturunkan volumenya (cutting). Untuk
kurva bandwidth mulai turun pada frekuensi + 3
KHz, dan mulai naik pada frekuensi + 6 KHz. Pada
peralatan mixer audio, untuk membantu
menguatkan dan/atau memotong frekuensi
biasanya juga terdapat tombol low cut (pemotong
frekuensirendah), dan hi cut (pemotong frekuensi
tinggi). Untuk low cut frekuensi yang dipotong
pada angka 75 Hz ke bawah, sedangkan hi cut
yang dipotong pada angka 12 KHz ke atas.
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Beberapa kasus amplifikiasi gamaelan
Jawa, biasanya proses ekualisasi sering dilakukan
untuk mencari karakteristik bunyi instrumen
kendhang, yang bunyinya berasal dari dua muka
membran, dan mempunyai lebih dari lima warna
bunyi. Untuk mendapatkan karakter bunyi
instrumen kendhang yang baik, perlu adanya
bantuan ekualiser yang berfungsi menguatkan
dan/atau memotong frekuensi yang diinginkan.
Ekualisasi pada amplifikiasi gamaelan Jawa, juga
dilakukan untuk membantu menguatkan dan/
atau memotong frekuensi bunyi instrumen, yang
mempunyai rancakan gamelan lebar dan besar.
Oleh karena pemungutan bunyi instrumen
tersebut hanya menggunakan satu mikrofon.
Dengan demikian hasil pungutan bunyi dari
mikrofon volumenya kurang rata, seperti
gambang, kempul, kenong, dan bonang. Fungsi
lain ekualiser dalam amplifikiasijuga sebagai alat
untuk mengeliminir frekuensi-frekuensi yang
tidak diinginkan. Seperti frekuensi tinggi yang
menjadi noise, atau frekuensi rendah yang terlalu
lebar bandwidthnya sehingga membuat panjang
bunyi gaungnya.

Menentukan Tata Letak Bunyi Instrumen pada
Saat Proses Amplifikasi (Panning)

Proses menentukan tata letak bunyi
instrumen atau panning, merupakan langkah
penentu untuk mendapatkan hasil stereofonik.
Setiap pergelaran seni ketika menggunakan
perangkat amplifikasi selalu menata perangkat
tata suara menggunakan sistem stereo. Dimana
sistem stereo umumnya menempatkan sepasang
loudspeaker pada posisi kanan dan posisi kiri.
Walaupun perkembangan berikutnya bagian
tengah dipasang loudspeaker untuk menguatkan
frekuensirendah (subwoofer). Dengan sistem stereo
diharapakan ketika penonton melihat pergelaran
seni selain konser musik, seolah-olah telinga
penonton dapat layaknya penglihatan
mendengarkan musik seperti melihat konser
musik mandiri. Dimana telinga dapat
mendengarkan posisi instrumen yang dimainkan.

Dalam menentukan tata letak bunyi
instrumen, sound engineer yang nantinya sebagai
wakil dari para penonton hasil amplifikiasi,
kiranya harus mempunyai persepsi bahwa saat
melakukan panning seolah-olah melihat
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pertunjukan konser musik karawitan. Sebagai
imajinasi seorang sound engineer, berikut
gambaran posisi dan/atau tata letak bunyi dengan
menggunakan panning.

O

~Oo

| - - Garis imajiner bunyi instrumen gamelan

Speaker L Speaker R

Audiens

Gambar 5. Penempatan dan/atau penempatan
bunyi instrumen untuk membuat stereofonik.

Gambar posisi instrumen gamelan di atas
adalah imajinasi bunyi setelah melakukan
pengaturan potensimeter panoramik (panpot)
pada mixer audio. Pada panpot mixer audio
terdapat tiga titik poin penting untuk menentukan
garis imajiner dalam penempatan bunyi pada saat
mixing. Tiga titik tersebut adalah titik paling kiri
(L: left), titik tengah (C: center), dan titik paling
kanan (R: right). Pada gambaran imajinasi musik
karawitan seperti tampak di atas, penempatan
bunyinya dapat dijelaskan sebagai berikut.
Penempatan speaker kiri (L) dan speaker kanan
(R) dengan jarak tertentu dari pendengar
(membentuk segitiga sama sisi), merupakan
daerah imajinasi pertunjukan konser musik
kara-witan. Imajinasi ini dibangun berdasar pada
penataan gamelan Jawa pada umumnya.

Berikut keterangan imajinasi bunyi seperti
tampak pada gambar di atas. Posisi instrumen
vokal (pesindhen dan wirasuara) diletakkan
dititik tengah, sebagai penyaji tembang dalam
sajian musik karawitan. Posisi instrumen
kendhang diletakkan dititik tengah, sebagai
pemimpin atau dirigen sajian musik karawitan.
Instrumen kempul, dan gong berada dititik
tengah, karena berfrekuensi rendah dan berat
sehingga di tempatkan di tengah agar bunyi
speaker kanan dan speaker kiri seimbang. Untuk
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pengaturan semua instrumen diposisi tengah,
panpot diputar tepat pada titik center, atau antara
titik kiri dan titik kanan. Instrumen slenthem yang
cenderung berfrekuensi rendah dan/atau warna
bunyinya cenderung berat, baik diletakkan pada
posisi tengah, sehingga nuansa bunyi menjadi
kesatuan yang utuh untuk menjadikan nada
sambung (drone). Untuk Instrumen gender
barung, panpot diputar berlawanan jarum jam
menunjuk ke angka 11 atau 30% ke kiri. Dengan
demikian bunyi gender barung berada di titik
tengah yang condong ke titik kiri dari audiens.
Instrumen gender penerus panpot diputar
berlawanan jarum jam, menunjuk antara angka
10 dan 11 atau 40% ke kiri, sehingga bunyi gender
penerus berjajar dengan gender barung. Untuk
instrumen dua saron barung dan satu saron
penerus, panpot diputar berlawanan jarum jam
menunjuk ke angka 10 atau 50-70% ke kiri. Dengan
demikian bunyi saron barung dan saron penerus
berada di antara titik tengan dan titik kiri, yang
cenderung berat ke titik kiri. Instrumen siter atau
clempung, panpot diputar berlawanan jarum jam
menunjuk ke sebelum angka 10 atau 80% ke kiri.
Sedangkan instrumen kethuk, kempyang, dan
kenong, panpot diputar ekstrim 100% ke kiri.
Dengan demikian bunyi instrumen kethuk,
kem-pyang, dan kenong hanya di titik kiri, atau
speaker kiri saja yang terdengar instrumen
tersebut.

Untuk instrumen yang ke arah titik kanan
sebagai berikut. Instrumen rebab, panpot diputar
searah jam mendekati angka satu, atau 20% ke
kanan. Instrumen bonang barung, panpot diputar
ke kanan searah jarum jam menunjuk ke angka
satu, atau 30% ke kanan. Dengan demikian bunyi
rebab dan bonang barung berada di titik tengah
yang condong ke titik kanan dari audiens.
Instrumen bonang penerus panpot diputar ke
kanan searah jarum jam, menunjuk antara angka
satu dan dua atau 40% ke kanan, sehingga bunyi
bonang penerus berjajar dengan bonang barung.
Untuk instrumen satu saron barung dan dua
demung, panpot diputar ke kanan searah jarum
jam menunjuk ke angka dua atau 50-70% ke
kanan. Dengan demikian bunyi saron barung dan
demung berada di antara titik tengan dan titik
kanan, yang cenderung berat ke titik kanan.
Instrumen suling, panpot diputar searah jarum
jam menunjuk ke sebelum angka dua ke kanan,
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atau 45% ke kanan. Sedangkan instrumen
gambang, panpot diputar ekstrim 100% ke kanan.
Dengan demikian bunyi instrumen gambang
hanya di titik kanan atau speaker kanan saja yang
terdengar instrumen gambang.

Perlu diperhatikan pula bahwa musik
karawitan dengan menggunakan gamelan Jawa,
dalam fungsi ada dua yaitu, musik karawitan
untuk konser mandiri, dan musik karawitan
untuk membantu keperluan lain seperti tari,
wayang, teater dan/atau upacara.Oleh karena ada
perbedaan fungsi, maka penempatan atau posisi
instrumen gamelan dimungkinkan tidak akan
sama seperti gambar di atas. Namun demikian
secara prinsip untuk mendapatkan keseimbangan
bunyi antara speaker kanan dan kiri dengan
teknik stereofonik, kiranya bentuk imajiner bisa
menggunakan cara di atas.

Pengaturan Keseimbangan Volume (Balance
Volume)

Balance volume adalah tahapan pekerjaan
mencampur dan menyeimbangkan volume bunyi
(kanal/ channel mixer audio), setelah melakukan
ekualisasi bunyi asli dengan bunyi hasil pungutan
mikrofon. Proses balance volume yang dilakukan
untuk pemaduan bunyi instrumen gamelan Jawa,
perlu memperhatikan fungsi musik karawitan.
Seperti bahasan di atas berkait fungsi musik
karawitan, sehingga perlu memper-tim-bangkan
besar kecilnya volume instrumen berdasarkan
garap sajiannya.

Dalam amplifikiasi gamelan Jawa, untuk
pengaturan volume musik karawitan sebagai
konser mandiri, setiap instrumen (vokal termasuk
kategori instrumen) perbandingan volume bunyi
sama rata (Waridi, wawancara 30 April 1999).
Sama rata tersebut mengandung pengertian
bahwa beberapa instrumen mempunyai peran
tertentu, sehingga volumenya harus disesuaikan
konteks fungsi dalam jalannya sajian musik
karawitan. Namun demikian dari beberapa kasus
musik karawitan untuk keperluan lain seperti
karawitan tari, biasanya volume kendhang lebih
kuat. Hal ini fungsi kendhang dalam karawitan
tari selain pemimpin musik, juga sebagai pemberi
tekanan gerak tari. Demikian pula pada karawitan
pakeliran, volume kendhang dan gender juga
sedikit lebih kuat. Kendhang dalam karawitan
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pakeliran berfungsi untuk memberi tekanan pada
gerak wayang, sedangkan gender berfungsi untuk
memberikan clue nada (thinthingan, petunjuk
laras), dan memberi latarbelakang (background)
musik untuk memberikan suasana ketika dhalang
bercerita (Supanggah, 2002: 82-83). Dari ketiga
fungsi sajian tersebut tentu perbandingan volume
untuk amplifikiasi akan berbeda pula.

Berdasar perbedaan warna bunyi
instrumen, yang berpengaruh terhadap intensitas
volume bunyi instrumen, maka pada proses
mixing akan ada perbedaan intensitas volume
mixingnya. Sebagai contoh untuk frekuensi
rendah biasanya kecenderungan volumenya
lemah atau kecil, sehingga volume channel pada
mixer audio lebih dinaikkan. Dengan demikian
keluaran bunyi instru-men tersebut lebih besar.
Berbeda dengan frekuensi tinggi, di mana
intensitas volume bunyi instrumen lebih kuat,
sehingga volume channel pada mixer audio lebih
diturunkan. Dengan demikian keluaran bunyi
instrumen tersebut lebih kecil. Perbandingan
besar dan kecil volume bunyi pada mixer audio
nantinya didapatkan semua volume instrumen
gamelan semua sama rata. Perbedaan volume
tersebut juga memper-timbangkan fungsi ricikan
dalam sajian musik karawitan dan/atau sebagai
untuk pendukung pergelaran seni lainya. Dari
intensitas volume bunyi instrumen, maka pada
proses amplifikiasi, pengaturan volume pada
gamelan Jawa untuk sajian musik karawitan dan/
atau untuk pendukung pergelaran seni lainya
sebagai berikut.

-10 -10 -10
-20 -20 -20
40 40— 40—
50 -50 -50
60 -60 -60

Kedhang Slenthem Kethuk - kempyang
Rebab Demung Gender penerus
Gender barung Saron Bonang penerus
Bonang barung Kenong Saron penerus
Gong Kempul Suling
Gambang Clempung/siter

Wokal

Gambar 6. Pengaturan volume berdasar tingkat
kekerasan bunyi instrumen untuk
konser mandiri.

Terlihat pada gambar bahwa instrumen
kendhang, gender barung, bonang barung, rebab
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dan gong volumenya pada level 0 dB. Slenthem
demung, saron, kenong, kempul, gambang, dan
vokal volumenya pada level + -4 dB. Untuk
instrumen kethuk, kempyang, gender penerus,
bonang penerus, saron penerus, suling, dan
clempung atau siter volumenya pada level + -6
dB. Pengalaman Sugiyarto, berkait pengaturan
volume pada instrumen tertentu perlu perhatian
khusus (Wawancara Sugiyarto, tanggal 30 Juni
2010). Perhatian khusus ini lebih ditekankan pada
fungsi instrumen sebagai pemimpin irama
(pamurba irama). Seperti instrumen rebab, gender,
atau kendhang. Bahwa dalam sajian musik
karawitan, pemimpin irama pada saat peralihan
bentuk garap, akan terjadi perubahan intensitas
besar-kecilnya volume instrumen pemimpin
tersebut. Dengan demikian pada saat sajian musik
karawitan ketika terjadi peralihan garap perlu
dijaga volume bunyinya. Selanjutnya dari proses
pemaduan bunyi instrumen keseluruhannya atau
tiap-tiap channel mixer, akan didapatkan volume
keluaran (output volume) yang ditentukan pada
level terendah * -12 dan tertinggi + 0 dB. Hal ini
dilakukan untuk menghindari keluaran yang
melebihi ambang batas atas (over/bunyi pecah),
dan jika kurang dari ambang batas bawah
perbandingan noise dengan sinyal tidak
sebanding (lebih besar nosie). Namun demikian
pada saat pergelaran terkadang juga melibatkan
instrumen musik “barat”, tentunya pengaturan
volume menggunkan prinsip keras namun tidak
mengalahkan instrumen lainnya.

Peran Loudspeaker dalam Proses Amplifikasi
Gamelan Jawa

Peran loudspeaker dalam sebuah
pertunjukan sangat penting diketahui. Fungsi
loudspeaker dalam proses amplifikasi adalah
perangkat elektronik yang merubah sinyal listrik
menjadi energi bunyi. Layaknya mikrofon yang
berada paling depan pada saat proses amplifikasi,
loudspeaker yang berada paling akhir pada
perangkat amplifikasi juga mempunyai
tanggapan frekuensi. Spesifikasi tanggapan
frekuensi loudspeaker juga perlu perhatian.
Tanggapan frekuensi loudspeaker merupakan
kemampuan untuk mengeluarkan kembali detail
bunyi. Selain tanggapan frekuensi, loudspeaker
mempunyai peran utama dalam proses
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amplifikasi, yaitu mengeluarka bunyi dengan
tingkatan lebih besar dari bunyi asli. Peran ganda
yang dimiliki loudspeaker tidak bisa diabaikan.
Hal ini dikarenakan loudspeaker diwajibkan
mampu merefleksikan bunyi asli tanpa harus ada
yang dihilangkan dan/atau ditonjolkan.
Loudspeaker berdasar tanggapan frekuensi
terbagi dalam enam kategeori. Yaitu kategori
pertama loudspeaker subwoofer dengan tanggapan
frekuensi rendah kisaran 20 Hz - 300 Hz. Kategori
ke dua adalah loudspeaker woofer dengan
tanggapan frekuensi kisaran di bawah 500 Hz, dan
terkadangjuga digunakan untuk frekuensi tengah
yang tidak melebihi 1500 Hz. Kategori ke tiga
adalah loudspeaker midrange dengan tanggapan
frekuensi kisaran 500 Hz, dan batas atasnya tidak
melebih 6000 Hz. Kategori ke empat adalah
loudspeaker tweeter dengan tanggapan frekuensi
berkisar 1500 Hz dan biasanya bekerja di atas 6000
Hz. Kategori ke lima adalah loudspeaker
supertweetr dengan tanggaapan frekuensi kisaran
di atas 10000 Hz, dan kategori yang ke enam
adalah loudspeaker full range. Full range adalah
loudspeaker yang didesain dengan mempunyai
tanggapan frekuensi yang dimiliki oleh
loudspeaker woofer sampai dengan tweeter.
Berdasar kategori yang dimiliki loudspeaker
untuk proses amplifikasi terpenuhi, maka akan
didapatkan karakter bunyi asli.

Kesimpulan

Hal penting bagi pendukung pergelaran
seni adalah ikut berperan akan keberhasilan
pergelaran seni. Agar supaya pergelaran seni
dapat dinikmati dan diapresiasi penontonnya,
kiranya semua harus bersatu menyamakan
persepsi dalam memahami ide gagasan atau alur
cerita pergelaran. Berbagai pergelaran seni
pastinya akan menghadirkan bunyi dan/atau
musik sebagai pendukung sajian. Bahkan bunyi
dan/atau musik juga bisa hadir secara mandiri
pada saat pergelaran seni.
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Meskipun dalam bahasan ini lebih menitik
beratkan pada proses amplifikasi bunyi dan/atau
musik (karawitan dengan instrumen gamelan
Jawa). Baik sebagai konser mandiri maupun untuk
keperluan pendukung pergelaran seni lainnya.
Kiranya dengan memahami secara detail musik
karawitan dan dipadukan dengan perangkat
amplifikasi pada saat pergelaran akan
mendapatkan apresiasi luar biasa. Tidak sekedar
menguatkan volume bunyi asli pada saat proses
amplifikasi. Namun demikian tuntutan lain
adalah bagimana sebuah konser mandiri dan/
atau pendukung pergelaran seni lainnya dapat
menghadirkan rasa (roh) musikal karawitan.
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